
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK TERPADU  

DI SD NEGERI PASIR MENDIT KULON PROGO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh  

Gelar Strata Satu Sarjana Pendidikan 

 

Disusun Oleh: 

Puji Rahayu 

NIM : 15480034 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH  

FAKULTAS ILMU TERBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

 

YOGYAKARTA 

2019 



ii 
 



iii 
 



iv 
 

 



v 



vi 
 

MOTTO 

“Guru adalah kunci menuju masa depan sedangkan pendidikan adalah pintu 

menuju masa depan.”
1
 

“Pendidikan bermutu merupakan syarat mutlak bangsa yang besar”
2
 

 

                                                           
1
Sastrawacana, 99 Contoh Slogan Pendidikan Terlengkap, diambil dari 

https://sastrawacana.id pukul 08.45 tanggal  08 Oktober 2019. 
2
 Ibid. 

https://sastrawacana.id/
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ABSTRAK 

Puji Rahayu, “Implementasi Pembelajaran Tematik Terpadu di SD 

Negeri Pasir Mendit Kulon Progo”. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah 

Pemahaman Guru Tentang Pembelajaran Tematik Terpadu di SD Negeri 

Pasir Mendit Kulon Progo. (2) Bagaimana Implementasi Pembelajaran 

Tematik Terpadu di SD Negeri Pasir Mendit Kulon Progo. (3) Kendala Yang 

Ditemui Guru dalam Mengimplementasikan Pembelajaran Tematik Terpadu 

di SD Negeri Pasir Mendit Kulon Progo. Penelitian ini bertujuan untuk :      

(1) Mengetahui pemahaman guru tentang pendekatan tematik di SD Negeri 

Pasir Mendit Kulon Progo. (2) Mendeskripsikan bagaimana implementasi 

pembelajaran tematik di SD Negeri Pasir Mendit Kulon Progo.                     

(3) Mengetahui apa saja kendala yang ditemui guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran tematik di SD Negeri Pasir Mendit 

Kulon Progo. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dan teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga macam metode 

yaitu: metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengecekkan 

keabsahan data dengan metode triangulasi yaitu sumber data dan teknik.  

Teknik analisis data menggunakan model Miles Huberman yaitu:  reduksi 

data, penyajian data, dan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan pemahaman guru terhadap pembelajaran 

tematik terpadu : guru sudah memahami apa itu pembelajatan tematik, dilihat 

dari pelaksanaan pembelajarannya guru sudah menerapkan  karakteristik 

pembelajaran tematik yaitu: pemusatan pada peserta didik, pemberian 

pengalaman langsung, pemisah antar matapelajaran yang tidak nampak, 

penyajian konsep dari berbagai matapelajaran, fleksibilitas, kesesuaian 

perkembangan hasil pembelajaran dengan minat  dan kebutuhan peserta didik 

dan penggunaan prinsip belajar sambil bermain. Implementasi Pembelajaran 

Tematik Terpadu di SD Negeri Pasir Mendit sudah terlaksana sebagaiamana 

semestinya hanya saja guru memang tidak terlalu terfokus pada RPP yang 

digunakan. Guru mengembangkan sendiri selama pembelajaran namun tetap 

berpatokan pada silabus dan RPP yang digunakan. Penilaiannya hanya pada 

penilaian hasil belajar dengan tes tulis. Masih belum terlihat menggunakan 

penilaian autentik.  Hambatan guru dalam pelaksanaan  Implementasi 

Pembelajaran Tematik Terpadu adalah pengelolaan kelas yang masih belum 

bisa kondusif, dilihat dari kelas I dikarenakan terdapat 1 peserta didik yang 

berkebutuhan khusus sehingga kelas terlampau kurang kondusif, kurangnya 

alat peraga yang mendukung proses pembelajaran dan di kelas III ditemukan 

beberapa peserta didik yang kurang memiliki sikap menghormati terhadap 

guru saat pembelajaran, serta kurangnya alat peraga/media pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Implementasi Pembelajaran Tematik, Pembelajaran 

Tematik Terpadu , Hambatan Guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dan berharga terutama di 

Negara Indonesia. Sebagaimana termaktub pada pembukaan UUD 1945 

dimana salah satu tujuan Negara Indonesia adalah  “mencerdaskan kehidupan 

bangsa”
3
. Secara estimologi, pendidikan berasal dari kata paedagogie berasal 

dari bahasa Yunani, berasal dari kata “paid” yang artinya anak, dan “ogogos” 

yang artinya membina atau membimbing. Yang secara bahasa berarti 

membimbing anak. Pendidikan yang selama ini dipraktikkan adalah konsep 

pedagogi, yang secara harafiah adalah seni mangajar atau seni mendidik anak-

anak.
4
 Pendidikan begitu penting dalam perjalanan hidup setiap insan terlebih 

perannya dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin kompetitif.  

       Adapun Dalam Undang-Undang Dasar RI tahun 1945, pasal 1 dijelaskan 

bahwa: 

“Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila      

dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 

pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional dan tanggap terhadap tuntutan 

zaman” 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan negara.”
 5

 

                                                           
3
  Republik Indonesia, Undang- Undang Dasar 1945, Pembukaan, hlm.1 

4
 Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 8,  
5
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 
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Peningkatan kualitas pendidikan, terletak pada kualitas pembelajaran 

terutama pendidikan di sekolah. Pembelajaran menjadi inti dari aktivitas 

pendidikan disekolah.
6
 Oleh sebab itu sebagai awal peningkatan sumber daya 

manusia untuk pemecahan masalah kualitas pendidikan perlu difokuskan pada 

kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat diwujudkan apabila proses 

pembelajaran direncanakan dan dirancang secara matang dan saksama tahap 

demi tahap dan proses demi proses.
7
 Kegiatan pembelajaran sebagai sarana 

terutama kurikulum 2013 ini diarahkan untuk memberdayakan potensi yang 

dimiliki peserta didik agar memiliki kompetensi sikap/attitude, pengetahuan/ 

knowledge, dan keterampilan/skill. 

Pembelajaran membutuhkan sebuah proses yang disadari yang cenderung 

bersifat permanen dan mengubah perilaku. Pada proses ini terjadi pemrosesan 

informasi yang selanjutnya disimpan dalam memori dalam ingatan dan menjadi 

organisasi pengetahuan kognitif.
8
 Proses pembelajaran harus fleksibel, 

bervariasi, dan memenuhi standar proses pembelajaran yang seharusnya. Pada 

satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan kebebasan yang cukup bagi peserta didik berkreasi  

dan dengan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik 

                                                           
6
 Karwono, dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran, ( Depok: PT Raja Grafindo 

Persada, 2017), hlm. 7. 
7
 Ibid.  

8
 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran, Edisi Revisi, Cet. 

Ke 2, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 19. 
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serta psikologis peserta didik.
9
 Menurut Association for Educational 

Communication and Tecnology (AECT) pembelajaran (instructional) 

merupakan bagian dari pendidikan, pembelajaran adalah suatu sistem yang 

didalamnya terdiri dari komponen-komponen sistem instruksional, yaitu 

komponen pesan, orang, bahan, teknik, dan latar atau lingkungan. 
10

 

Makna pembelajaran berasal dari kata belajar yang berawalan “pem”     

dan akhiran “an”, menjelaskan bahwa terdapat unsur dari luar (eksternal) yang 

bersifat “intervensi agar terjadi suatu proses belajar.
11

 Jadi pembelajaran 

merupakan upaya yang dilakukan oleh faktor eksternal agar terjadi proses 

belajar pada diri individu yang belajar. Pembelajaran adalah suatu konsep dari 

dua dimensi kegiatan(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan           

dan diaktualisasikan, serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan 

kompetensi dan indikator sebagai gambaran hasil belajar.
12

 Pembelajaran pada 

hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara anak dengan anak, anak 

dengan sumber belajar, dan anak dengan pendidik. Pembelajaran akan 

bermakna bagi peserta didik jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman 

dan memberikan rasa nyaman. Dengan kata lain, belajar akan lebih bermakna 

jika anak mengalami secara langsung apa yang dipelajarinya dengan 

                                                           
9
 Indah Haryati Amakae, “Analisis Proses Perencanaan Pembelajaran Tematik 

Menggunakan Pendekatan Saintifik Di Sd Negeri Monggang, Sewon, Bantul Yogyakarta”, Skripsi, 

Yogyakarta: Program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu pendidikan Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2016. 
10

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Risdakarya, 2013), hlm. 5 
11

 Karwono, dan Heni Mularsih, Belajar.....,hlm. 19 
12

 Abdul Majid, Strategi....,hlm. 5 
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mengaktifkan lebih banyak indra  tidak hanya sekedar mendengar penjelasan 

guru/pendidik.
13

 

Pembelajaran tematik merupakan perpaduan sistematis                           

dan berkesinambungan dalam pembelajaran tersebut. Kegiatan pembelajaran 

dapat dilakukan di lingkungan sekolah dan luar sekolah sebagai wujud 

pengalaman belajar peserta didik yang beragam. Kegiatan belajar yang 

dirancang dengan mengikuti prinsip-prinsip pembelajaran tematik, baik itu 

terkait materi/bahan, tempat dan waktu belajar, alat/sumber belajar bentuk 

pengorganisasian kelas maupun penilaian pembelajaran.
14

 

Proses pembelajaran tematik sangat menuntut kreatifitas guru dalam 

memilih dan mengembangkan tema pembelajaran, kemudian memilahnya dari 

berbagai aspek. Jika pendekatan tematik dilakukan oleh seorang guru, maka 

guru harus memiliki pemahaman yang luas tentang tema yang dipilih yang 

kaitannya dengan berbagai mata pelajaran.
15

 Pembelajaran tematik lebih 

memusatkan pada keikutsertaan peserta didik dalam proses belajar aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman 

langsung dan terbiasa untuk dapat menemukan pengetahuannya sendiri. 

Melalui pengalaman langsung peserta didik akan memahami dasar-dasar 

konsep dan kemudian mengembangkannya dengan konsep lain yang telah 

dipahami. Sangat disayangkan, dalam realitasnya banyak guru Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang diharapkan dapat menyampaikan 

                                                           
13

 Ibid. hlm. 16 
14

 Andi Prastowo, Pengembangan bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoritis dan Praktik 

,(Jakarta: Kencana Prenada Group, 2014), hlm.23. 
15

 Munasik, “Kemampuan Guru Sekolah Dasar Dalam Menerapkan Pembelajaran 

Tematik Di Sekolah”, Jurnal Pendidikan, Vol. 15, No. 2, September 2014, hlm. 105-113 
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pembelajaran tematik untuk membantu peserta didik memperoleh pengalaman 

belajar yang bermakna dan holistik belum benar-benar memahami 

pembelajaran tematik. Hal itu akan berakibat buruk terhadap proses 

pembelajaran yang terjadi di Sekolah Dasar/MI, khususnya kelas I, II, dan III.
16

 

Adanya realitas bahwa ada sebagian guru belum benar-benar memahami 

pembelajaran tematik, permasalahan yang ada adalah guru, kegiatan 

pembelajaran dan sumber belajar. Sedangkan solusinya guru harus 

mempersiapkan diri untuk menyongsong pembelajaran tematik kurikulum 

sekolah dasar.
17

 Oleh karena itu penelitian dengan topik pembelajaran tematik 

sangat penting sehingga peneliti tertarik untuk mengamati secara mendalam 

mengenai kemampuan guru dalam implementasi pembelajaran tematik terpadu 

di SD Negeri Pasir Mendit. Meskipun pembelajaran tematik telah diterapkan di 

SD Negeri Pasir Mendit khususnya pada peserta didik kelas 1,II, IV & V. Pada 

kenyataannya pelaksanaan pembelajaran tematik pada kelas satu dinilai masih 

kurang. Hasil pengamatan dan wawancara  pada tanggal 09 Mei 2019 

menunjukkan ada permasalahaan yang dihadapi guru dalam tahap pelaksanaan 

pembelajaran tematik Kurikulum 2013 pada peserta didik kelas I di SD Negeri 

Pasir Mendit. Dari hasil pengamatan menunjukkan guru sudah menerapkan 

pembelajaran tematik, akan tetapi dalam pelaksanaannya guru masih belum 

tampak berpedoman pada  RPP dan pelaksanaannya guru masih terlihat 

menerapkan pembelajaran yang konvensional pembelajaran belum berpusat 

                                                           
16

 Sukini, Pembelajaran Tematik di sekolah Dasar Kelas Rendah dan Pelaksanaannya, 

Jurnal .No. 82, 2012, hlm.60 
17

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan cet II, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm 147 
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pada peserta didik dikarenakan di SD Negeri Pasir Mendit baru beberapa kelas 

yang menerapkan Kurikulum 2013 dengan Pembelajaran Tematik pada tahun 

ajaran 2018-2019 yaitu di kelas I, II, IV, dan V untuk kelas III dan VI masih 

menggunakan Kurikulum KTSP sehingga dalam pembelajaran untuk kelas III 

dan VI masih belum menggunakan Pembelajaran Tematik. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk mengamati dan mencermati secara mendalam mengenai 

pemahaman guru dalam pelaksanaan implementasi pembelajaran tematik 

terpadu di SD Negeri Pasir Mendit Kulon Progo. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya maka peneliti membuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Pemahaman Guru Tentang Pembelajaran Tematik Terpadu 

di SD Negeri Pasir Mendit Kulon Progo? 

2. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Tematik Terpadu di SD Negeri 

Pasir Mendit Kulon Progo? 

3. Kendala yang Ditemui Guru dalam Mengimplementasikan Pembelajaran 

Tematik Terpadu di SD Negeri Pasir Mendit Kulon Progo? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pemahaman guru tentang pendekatan tematik di SD 

Negeri Pasir Mendit Kulon Progo. 

b. Untuk menganalisis bagaimana implementasi pembelajaran tematik di 

SD Negeri Pasir Mendit Kulon Progo. 
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c. Untuk mengetahui apa saja kendala yang ditemui guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran tematik di SD Negeri Pasir Mendit 

Kulon Progo. 

2. Kegunaan Penelitian 

Setelah diadakan penelitian ini diharapkan hasil yang maksimal yaitu: 

a. Bagi guru: memberikan tambahan wawasan dan menambah ilmu 

pengetahuan kependidikan, serta menanamkan kreativitas yang 

maksimal dalam usaha perbaikan pembelajaran khususnya 

pembelajaran tematik. 

b. Bagi sekolah: hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat bagi sekolah dengan hasil informasi yang diperoleh 

sehingga dapat dijadikan bahan dalam evaluasi dalam meningkatkan 

kualitas sekolah. 

c. Bagi peneliti: dapat menambah wawasan dan pengalaman secara 

langsung bagaimana penggunaan strategi pembelajaran yang baik dan 

menyenangkan dalam mengajarkan pembelajaran tematik. Disamping 

itu, tulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan para peneliti 

dalam bidang studi yang sama. 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih mudah memahami judul diatas, maka penelitian ini 

dikelompokkan dalam lima bab dan sebelumnya pembahasan tiap-tiap bab 

didahului halaman judul, pengesahan, motto, kata pengantar , dan daftar isi. 
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Bab I merupakan pendahuluan, yang mencakup latar belakang, rumusan 

masalah,  tujuan dan keguanaan , dan sistematika pembahasan. 

Bab II kajian pustaka, yang mencakup kajian teori yang digunakan dalam 

penelitian dan kajian penelitian yang relevan. 

Bab III metode penelitian, mencakup jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, subyek penelitian, teknik pengambilan data, teknik pengecekan 

keabsahan data, dan teknik analisis data.  

Bab IV hasil dan pembahasan, membahas tentang deskripsi hasil 

penelitian meliputi pemahaman guru terhadap pembelajaran tematik, 

implementasi pembelajaran tematik, kendala yang di temui guru dan 

pembahasan. 

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian 

dan  saran. 

 



90  

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh 

mengenai Implementasi Pembelajaran Tematik Terpadu di SD Negeri 

Pasir Mendit Kulon Progo dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pemahaman Pemahaman guru terhadap pembelajaran tematik terpadu 

menunjukkan guru sudah memahami apa itu pembelajatan tematik dan 

apa saja komponen dalam pembuatan silabus dan RPP tematik, serta 

dalam pelaksanaannya guru sudah menerapkan  karakteristik 

pembelajaran tematik dengan : 1.) Pemusatan pembelajaran pada 

guru/peserta didik; 2.) Pemberian pengalaman langsung; 3.) Pemisah 

antar matapelajaran yang tidak nampak; 4.) Penyajian konsep dari 

berbagai matapelajaran; 5.) Fleksibilitas ; 6.) Kesesuaian 

perkembangan hasil pembelajaran dengan minat dan kebutuhan peserta 

didik dan 7.) Penggunaan prinsip belajar sambil bermain. 

2. Implementasi Pembelajaran Tematik Terpadu di SD Negeri Pasir 

Mendit sudah terlaksana sebagaiamana semestinya. 

a. Pada tahap perencanaan pembelajaran, sudah terlaksana dimana 

silabus dan RPP dibuat bersama kelompok guru dari pusat dinas 

pendidikan yang disesuaikan dengan lingkungan peserta didik 

dilingkup tempat tinggal peserta didik. Komponen RPP yang 
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disusun bersama meliputi tema, identitas sekolah, identitas 

tema/mata pelajaran, identitas kelas, kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator, tujuan pembelajaran, alokasi waktu, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber 

belajar, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian hasil belajar. 

b. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran tematik pada kelas I 

pembelajarannya sudah sesuai dengan pembelajaran tematik 

terpadu hanya belum sempurna, dilihat dari pembelajaran masih 

belum berpusat pada peserta didik, penilaiannya juga masih belum 

menggunakan penilaian autentik dan hanya penilaian hasil saja 

tidak dengan penilaian proses. Pada kelas III pelaksanaan sudah 

mendekati sempurna dari mulai pembelajaran terlihat berpusat 

pada peserta didik, peserta didik di beri pengalaman langsung 

dengan menggunakan media saat pembelajaran berlangsung dan 

juga penilaiannya guru sudah dengan penilaian proses dan 

penilaian hasil yaitu dengan tes tulis, serta penilaian sikap peserta 

didik selama pembelajaran yang di nilai guru selama pembelajaran 

berlangsung. 

3. Kendala/hambatan guru dalam pelaksanaan  Implementasi 

Pembelajaran Tematik Terpadu di SD Negeri Pasir Mendit yang 

ditemui adalah pengelolaan kelas yang masih belum bisa kondusif, 

dilihat dari kelas I dikarenakan terdapat satu peserta didik yang 

berkebutuhan khusus sehingga kelas terlampau kurang kondusif. 
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Selain itu kurangnya alat peraga yang mendukung proses 

pembelajaran. Sehingga pembelajaran kurang mudah dipahami karena 

tidak menggunakan alat peraga saat pembelajaran. Untuk kelas III 

kendala yang ditemukan adalah juga pada peserta didik dimana 

beberapa peserta didik terkadang kurang memiliki sikap menghormati 

terhadap guru saat pembelajaran berlangsung.  

 

B. Saran 

1. Pemahaman guru terhadap pembelajaran tematik terpadu 

Sebaiknya guru secara aktif selalu melakukan perbaikan                  

dan mempelajari, memahami secara lebih mendalam tentang 

pembelajaran tematik. Sekolah sebaiknya memberikan penyaluran 

pelatihan kepada guru-guru mengenai kurikulum 2013                     

dan pembelajaran tematik. 

2.  Implementasi Pembelajaran Tematik Terpadu guru harus terus 

menerus melakukan peningkatan kualitas pembelajaran tematik.      

Dari mulai perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. 

Serta sekolah mengecek kelengkapan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran seperti silabus, RPP dan alat peraga/ media yang akan 

digunakan untuk pembelajaran. 

3. Kendala yang ditemui guru 

Diadakan rapat bulanan dan akhir semester untuk menampung masalah 

dan klarifikasi apa saja masalah yang ada kemudian memberikan 
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solusi terhadap masalah/kendala yang adaagar dapat ditangani dengan 

tepat. 
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LAMPIRAN I 

CATATAN LAPANGAN 1 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 

Hari, Tanggal    : Kamis, 18 Juli 2019 

Jam     : 07.30- 11.00 

Lokasi     : SD Negeri Pasir Mendit 

Sumber data    : Kelas I , Suyatini, S.Pd 

Deskripsi Data : 

Peneliti melakukan observasi pembelajaran tematik pertama kali di kelas I. 

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru. Wawancara ini merupakan wawancara pertama dengan Ibu Suyatini, 

S.Pd.SD. Informan adalah guru kelas I guru pembelajaran tematik di SD Negeri 

Pasir Mendit. Pertanyaan yang diajukan tentang kurikulum 2013, pembelajaran 

tematik, perencanaan dan peleksanaaan pembelajaran tematik. 

Dari hasil observasi diperoleh informasi tentang pelaksanaan pembelajaran 

tematik terpadu di SD N Pasir Mendit. Secara keseluruhan pembelajaran 

dilaksanakan sebagaimana umumnya. Dimulai dari awal pendahuluan hingga 

tahap akhir penutup. Saat meneliti guru sedang menyampaikan tema 1 sub tema 1 

dimana selama proses pembelajarannya masih belum terlihat saintifik. Dimana 

kegiatan pembelajarannya baru awal karena dikelas satu guru masih mengajarkan 

huruf dan menuliskannya dipapan tulis. Peserta didik diminta mengeja dan 

menuliskan. Setelah itu guru memberikan nilai pada pekerjaan peserta didik. 
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Terkadang untuk menmfokuskan peserta didik diselipkan bernyanyi sesuai lagu 

dalam buku tematik “siapakah namamu...”  

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa kurikulum 2013 sudah 

diterapkan sejak tahun 2017/2018 namun masih kelas I dan IV saja. Ibu Suyatini 

pun mengungkapkan bahwa beliau mengajar ya seperti ini karena masih kelas satu 

setelah TK ibarat kertas kosong peserta didik-peserta didik baru mau diisi apa 

kertasnya kadang masih belajar membaca, kadang ada yang belum hafal huruf-

huruf. Jadi pertama beliau pasti memperkenalkan huruf-huruf dan mengeja 

terlebih dahulu. Bagaimana bisa menyampaikan materi yang peserta didik-peserta 

didiknya saja belum bisa membaca mba. Penilaiannyapun masih sekedar penilaian 

menulis dan membaca saat pembelajaran. Dan beberapa yang belum bisa 

membaca kadang saat penilaian didepan diminta mengulang-ulang sampai bisa. 

Agar  anak mentalnya kuat dan bisa membaca didepan ataupun ditempat 

duduknya. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal    : Senin, 22 Juli 2019 

Jam     : 08.00- 11.30 

Lokasi     : SD Negeri Pasir Mendit 

Sumber data    : Kelas I 

Deskripsi data : 

Peneliti  melakukan observasi di kelas I. Tujuan observasi ini masih sama yaitu 

untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran tematik yang dilakukan oleh 

guru. Proses pembelajaran dikelas masih sama dengan proses pembelajaran pada 

umumnya. Pembelajaran dimulai dengan pendahuluan, inti dan penutup. Dalam 

kegiatan inti masih sama halnya dengan pembelajaran sebelumnya. Proses 

pembelajaran belum terlihat pendekatan saintifik. Guru meminta peserta didik 

melanjutkan tulisan sebelumnya. Kemudian dinilaikan kembali selanjutnya 

peserta didik maju membaca dan menilaikan hasil kerjanya. Peneliti mengamati 

selama pembelajaran terdapat kendala dari guru bahwa dikelas I terdapat peserta 

didik yang merupakan peserta didik ABK sehingga selama pembelajaran dikelas 

terkadang terganggu dan kurang fokus. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal    : Selasa, 23 Juli 2019 

Jam     : 07.00- 13.00 

Lokasi     : SD Negeri Pasir Mendit 

Sumber data    : Kelas III 

Deskripsi data : 

Peneliti melakukan observasi dikelas III. Guru tematik di kelas ini adalah Bapak 

Sapto Yuwono, S.Pd. tujuan observasi ini masih sama yaitu untuk mengetahui 

bagaimana proses pembelajaran tematik terpadu yang dilakukan oleh guru. Proses 

pembelajaran dikelas secara umum sama dengan proses pembelajaran pada 

umumnya. Pembelajaran dimulai dengan pendahuluan, inti dan penutup. Dalam 

kegiatan pendahuluan guru melakukan apersepsi terlebih dahulu , selain itu guru 

juga menjelaskan tujuan dan materi yang akan dipelajari hari itu. Dalam kegiatan 

inti sudah terlihat pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Peserta didik di beri 

pertanyaan mengenai apa saja hewan-hewan yang diketahuinya dan cara 

berkembangbiaknya. Selanjutnya peserta didik bersahutan menyebutkannya. 

Kemudian guru mengelompokkan hewan yang bertelur dan beranak/melahirkan. 

Peserta didik diminta mengisi dan maju bergantian. Selanjutnya ditengah-tengah 

pembelajaran guru bersama peserta didik menyanyikan lagu dolanan “Kidang 

Talun” yang berkaitan tentang perkembangbiakan hewan-hewan. Dilanjutkan 

dengan guru menuliskan angka ribuan kemudian peserta didik diminta menuliskan 
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nama keterangan setiap angka-angkanya merupakan ribuan, puluhan, satuan atau 

ratusan dibuku masing-masing. Pembelajaran diakhiri dengan kegiatan 

menyimpulkan bersama-sama dan guru memberikan evaluasi/penilaian kepada 

peserta didik.  



 

101 
 

CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 

Hari, Tanggal    : Rabu, 24 Juli 2019 

Jam     : 07.30-13.00 

Lokasi     : SD Negeri Pasir Mendit 

Sumber data    : Kelas III, Bapak Sapto Yuwono, S.Pd 

Deskripsi data: 

Observasi dan wawancara ini dilakukan untuk mencari informasi tentang 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan oleh guru serta melihat 

proses pembelajaran yang dilakukan.  

Hasil dari observasi adalah guru telah melaksanakan pembelajaran tematik 

terpadu dengan pendekatan saintifik. Dimulai dari kegiatan awal dengan 

apersepsi, kegiatan inti dengan pendekatan saintifik dan penutup. Pembelajaran di 

awali dengan absensi dan apersepsi. Pada kegiatan inti guru bersama peserta didik 

menyanyikan lagu tek kotek-kotek anak ayam....pembelajaran mengenai 

indonesia, sila-sila pancasila dan suku-suku bangsa indonesia. Kemudian guru 

menunjukkan letak Negara Indonesia dengan media peta indonesia yang besar. 

Kemudian peserta didik maju melihat-lihat letaknya. Guru menjelaskan bahwa 

Indonesia diantara 2 Pulau dan 2 Samudera serta dijelaskan perbatasnnya. 

Selanjutnya guru menanyai peserta didik nama-nama ibu kota serta nama-nama 

hewan yang ada di Indonesia dan cara bernafasnya dengan apa serta bergerak 

dengan apa. Peserta didik dengan antusias menyebutkannya. Selanjutnya guru 

menuliskan luas pulau Indonesia lebih dari 17.000 pulau. Kemudian guru 
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menuliskan beberapa bilangan  belasan ribu, dan ribuan. Peserta didik diminta 

menuliskan cara membaca bilangan tersebut dibuku masing-masing sebagai 

penilaian. Lalu guru mencontohkan lagu cicak cicak didinding dengan nada tinggi 

rendahnya selanjutnya ditirukan peserta didik. Pembelajaran ditutup dengan 

memberikan kesimpulan dan tidak lupa guru memberi tugas kepada peserta didik. 

Hasil wawancara  diperoleh informasi terkait dengan perencanaan 

pembelajaran tematik seperti silabus dan RPP sudah ada dari pusat sehingga guru 

dikelas hanya mempraktikkan dan dikembangkan sendiri. Dalam proses 

pembelajaran guru menggunakan buku tematik peserta didik dan guru. Sedangkan 

metode yang digunakan disesuaikan dengan materi yang  disampaikan. Untuk 

menarik perhatian peserta didik terkadang guru menggunakan media yang ada 

yang sesuai dengan materi untuk menunjang proses pembelajaran sehingga 

peserta didik tertarik. Beliau mengetahui kurikulum tematik ini dari pelatihan 

seminar-seminar di UPTD. Untuk kelas III tahun ini baru tahun pertama 

pelaksanaan kurikulum 2013 dan pembelajaran tematik terpadu. 
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CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal    : Rabu, 17 Juli 2019 

Jam     : 12.30 

Lokasi     : Ruang Kepala sekolah 

Sumber data    : Kepala Sekolah 

Deskripsi data : 

Wawancara ini dilakukan dengan bapak kepala sekolah di SD Negeri Pasir 

Mendit Kulon Progo. Adapun tujuan wawancara ini adalah tantang pelaksanaan 

kurikulum 2013 di SD Negeri Pasir Mendit Kulon Progo. 

Adapun hasil wawancara menunjukan bahwa  SD Negeri Pasir Mendit 

Kulon Progo merupakan SD yang sudah melaksanakan Kurikulum 2013 dan sejak 

tahun 2017/2018  secara bertahap dari kelas I dan IV, kemudian kelas II dan V  

pda tahun 2018/2019, dan tahun ini 2019/2020 kelas III dan VI. Pendampingan 

untuk guru juga bertahap selain mengikuti workshop dan pelatihan satu atau dua 

guru juga dikirim untuk mengikuti seminar-seminar kurikulum 2013 di UPTD. 
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LAMPIRAN II 

WAWANCARA GURU KELAS I 

Nama  : Suyatini, S.Pd 

Hari,tanggal : Jum‟at, 18 Juli 2019 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang ibu ketahui 

mengenai kurikulum 

2013, dan pembelajaran 

tematik sejak awal 

pelaksanaan di SD ini? 

Kurikulum 2013 untuk pembelajaran tematik 

ini guru harus kreatif, dan peserta didik yang 

harus aktif. karena saya masih mengutamakan 

Calistung untuk kelas bawah. Dan untuk 

pembelajaran tematik kan guru harus 

berkolaborasi dengan orang tua dan 

masyarakat. 

SD ini Bertahap mba memberlakukan 

pembelajaran tematiknya dari dulu dimulai 

kelas 1 dan 4 tahun 2017/2018, Jadi ini tahun 

ketiga pelaksanaan pembelajaran tematiknya 

sekarang sudah semua. 

2 Menurut ibu model-

model pembelajaran 

tematik apa saja? ibu 

memakai model yang 

mana dan bagaimana 

tahapan/prosedur yang 

ibu gunakan untuk 

pendekatan tematik?  

Model Webbed, model jaring laba-laba , saya 

memakai yang sesuai ada di silabusnya mbak. 

3 Bagaimana cara ibu 

menentukan tema 

dalam pembelajaran 

tematik?  

Temanya ditentukan dari silabus dan RPPnya. 
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4 Apakah ibu membuat 

Rencana Pelakasanaan 

Pembelajaran (RPP) 

pada pembelajaran 

tematik? Kapan dan 

bagaimana pembuatan 

dan pelaksanaan (RPP) 

tematik yang ibu 

gunakan? 

sudah ada dari pusat dan biasanya pembuatan 

selama liburan  dibuat bersama guru-guru 

dalam forum KKG kemudian dibuat bersama-

sama dan dibagi. Membuat RPP, Silabus, Kisi-

kisi, soal dibuat bersama-sama. 

5 Komponen apa saja 

yang perlu diperhatikan 

ibu dalam menyusun 

silabus dan RPP 

tematik? 

Ya identitas sekolah, tema, KD, indikator, 

materi, alokasi waktu, kegiatan 

pembelajarannya sama penilaian dengan apa. 

6 Bagaimana ibu 

menentukan media, 

sumber belajar, dan 

urutan materi, dan 

alokasi waktu di dalam 

RPP tematik? 

Media disesuaikan dengan materi dan KD dan 

untuk alokasi waktunya disesuaikan dengan 

silabus dan RPP juga, serta sesuai kondisi kalau 

sekarang masih minggu awal-awal biasanya 

memang kurang jam pembelajarannya karena 

anak-anak juga masih suka terlambat dan 

menyesuaikan waktunya dengan materi susah 

untuk bisa selesai tiap pembelajaran. 

7 Bagaimana ibu 

melakukan pemetaan 

kompetensi dasar? Apa 

saja yang perlu 

diperhatikan dalam 

penjabaran kompetensi 

dasar dalam indikator? 

Melihat indikator-indikatornya dan 

menyesuaikan dengan materinya kalau 

materinya dilihat butuh waktu lama ya 

waktunya disesuaikan dan dipetakan sesuai 

tema dan KD nya , untuk penjabaran KD perlu 

menyesuakan dengan lingkungan sekolah dan 

lingkungan peserta didik jadi agar antara KD, 

Indikator dan Materi yang ada sesuai dengan 
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pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik. 

8 Apakah ibu mengalami 

kesulitan dalam 

membuat kegiatan 

pembelajaran dengan 

pembelajaran tematik? 

Kesulitan mba terutama buat kelas bawah, 

pengalaman dari kemarin saya mengajar saya 

masih menggunakan metode lama mba karena 

untuk langsung pada pembelajaran tematiknya 

itu agak susah mbak, masih secara umum gitu 

jadi ya saya kadang masih menggunakan cara 

lama. Apalagi ada peserta didik yang belum 

bisa membaca jadi semua harus mengikuti dari 

awal belajar membaca dulu jadi belum bisa 

mengikuti pembelajaran tematik yang 

dirancang mba. 

9 Apakah ibu 

melaksanakan 

penilaian/evaluasi 

pembelajaran kepada 

peserta didik setiap 

selesai pembelajaran 

tematik? Jenis penilaian 

apa yang ibu gunakan? 

Iya mbak pasti ada penilaian individu. 

Kemudian dikumpulkan atau peserta didik 

maju kedepan untuk membacakan. 

10 Bagaimana ibu 

mengatur jadwal dalam 

menerapkan 

pembelajaran tematik? 

Disesuaikan jadwal yang di buat dari sekolah 

tetapi kadang disesuaikan dengan kondisi 

dalam penerapannya. 

11 Adakah faktor 

pendukung dan faktor 

penghambat 

pelaksanaan 

pembelajaran tematik 

di kelas? Bagaimana 

Peserta didik masih susah  dikondisikan. Untuk 

sarana dan prasaranya juga seperti lapangan 

yang luas bisa digunakan untuk pembelajaran 

diluar. Dan medianya juga kalau ada dan 

pendukung juga bisa dipakai.penghambatnya 

satu ada dikelas ini yang belum bisa lancar 
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solusi untuk mengatasi 

penghambat/kesulitan 

pelaksanaan 

pembelajaran tersebut? 

membaca. Jadi kalau mengikuti pembelajaran 

ya agak kesusahan.  

12 Apakah peserta didik 

mengikuti beragam 

aktivitas pembelajaran 

sesuai dengan yang ibu 

harapkan? 

Belum mba masi belum sesuai yang 

diharapkan. Masih separuh dari 

pelaksanaannya saja. 
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WAWANCARA GURU KELAS III 

Nama  : Sapto Yuwono, S.Pd 

Hari,tanggal : Rabu, 24 Juli 2019 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang bapak 

ketahui mengenai 

kurikulum 2013, dan 

pembelajaran tematik 

sejak awal 

pelaksanaan di SD 

ini? 

Kurikulum dari tahun ketahun berbeda, nah 

kurikulum 2013 ini adalah kurikulum baru yang 

pembelajarannya tematik mengasyikan, anak 

diajak aktif dan bersenang-senang sambil belajar. 

Diklat kurikulum sudah mengikuti dulu tahun 

2010. Tetapi belum dari dinas pendidikan. 

2 Menurut ibu model-

model pembelajaran 

tematik apa saja? 

bapak memakai model 

yang mana dan 

bagaimana 

tahapan/prosedur yang 

ibu gunakan untuk 

pendekatan tematik?  

Model-model pembelajaran tematik wah saya 

ndak hafal semuanya mbak,Cuma yang saya tahu 

itu model pembelajaran untuk tematik itu mata-

pelajaran satu dengan yang lain saling terkait 

tidak berdiri sendiri-sendiri, dimana ada bahasa 

indonesia, bisa ada IPA, IPS dan mata pelajaran 

lain yang diajarkan menjadi satu tema mbak. 

Kalau dulu kan berdiri sendiri-sendiri kalau 

matematika ya matematika, IPA ya IPA. Ya saya 

memakai model yang sesuai silabus dan prosedur 

yang saya gunakan menentukan tema sesuai 

silabus dan RPP yang sudah dibuat. 

3 Bagaimana cara bapak 

menentukan tema 

dalam pembelajaran 

tematik?  

Menentukan tema ya dengan melihat KD nya lalu 

indikator masing-masing KD  tapi disesuaikan 

dengan silabus dan RPP nya mbak kan sudah ada 

dari pusat. 

4 Apakah bapak 

membuat Rencana 

Tidak mbak kan sudah ada dari pusat. Biasanya 

dari satu kecamatan guru-guru berbagi dalam 
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Pelakasanaan 

Pembelajaran (RPP) 

pada pembelajaran 

tematik? Kapan dan 

bagaimana pembuatan 

dan pelaksanaan 

(RPP) tematik yang 

bapak gunakan? 

pembuatan silabus dan RPPnya. Kalau sekarang 

belum jadi mba katanya sebentar lagi jadi masih 

mengacu RPP dan silabus yang lama.  

5 Komponen apa saja 

yang perlu 

diperhatikan ibu 

dalam menyusun 

silabus dan RPP 

tematik? 

Yang saya tau ya judul, identitas tema, kelas, 

identitas sekolah, KD, materi, sumber belajar, 

penilaian ya seperti yang ada di silabus dan RPP 

itu mbak bisa dilihat. 

6 Bagaimana ibu 

menentukan media, 

sumber belajar, dan 

urutan materi, dan 

alokasi waktu di 

dalam RPP tematik? 

Dalam menentukan media ya disesuaikan dengan 

tema dan indikator sama dengan materi yang bisa 

mendukung, juga disesuaikan dengan fasilitas 

yang ada di lingkungan sekolah. Kalau ada media 

yang cocok ya digunakan. sumber belajar juga 

disesuaikan silabus dan RPPnya, untuk urutan 

materi dan alokasi waktu ya masih menyesuaikan 

belum bisa tepat waktunya. Kalau seharusnya 

sesuai dengan RPP nya mbak. 

7 Bagaimana bapak 

melakukan pemetaan 

kompetensi dasar? 

Apa saja yang perlu 

diperhatikan dalam 

penjabaran 

kompetensi dasar 

- 
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dalam indikator? 

8 Apakah ibu 

mengalami kesulitan 

dalam membuat 

kegiatan pembelajaran 

dengan pembelajaran 

tematik? 

 Untuk membuat kegiatan pembelajaran tematik 

ya tidak mba biasanya sudah langsung mengalir 

begitu saja, yang penting mengacu pada 

silabusnya mbak. Ya intinya guru itu harus punya 

pengetahuan yang luas berwawasan luas untuk 

pembelajaran tematik agar peserta didik bisa 

memahami harus bagaimana. 

9 Apakah ibu 

melaksanakan 

penilaian/evaluasi 

pembelajaran kepada 

peserta didik setiap 

selesai pembelajaran 

tematik? Jenis 

penilaian apa yang ibu 

gunakan? 

Oh ya pasti dikelas, biasanya tes tertulis seperti 

memberi soal dipapan tulis, kemudian peserta 

didik mengerjakan diakhir pembelajaran supaya 

bisa memantau peserta didik mana yang belum 

bisa dan mana yang sudah bisa setelah 

pembelajaran hari itu per matapelajaran. 

Untuk penilaian selama proses pembelajaran itu 

pasti dengan saya catat dalam catatan tersendiri, 

peserta didik ini begini yang ini begitu, penilaian 

sikap dan sosialnya bagaimana. 

10 Bagaimana bapak 

mengatur jadwal 

dalam menerapkan 

pembelajaran tematik? 

Jadwal biasanya sidah dibuat dari sekolah setelah 

rapat semua guru mba. 

11 Adakah faktor 

pendukung dan faktor 

penghambat 

pelaksanaan 

pembelajaran tematik 

di kelas? Bagaimana 

solusi untuk mengatasi 

penghambat/kesulitan 

Faktor pendukungnya disini sarana-prasarananya 

sudah lumayan lengkap mba, kelas 1-6 ada, 

mushola ada, perpustakaan ada, uks ada dan kalau 

orang tua dirumah sangat memantau anaknya 

maka peserta didik disekolah lumayan benar mba 

jadi bisa mengikuti pembelajaran, faktor 

penghambatnya anak disini lumayan berbeda mba 

karena disini ada bandara baru jadi kadang anak 
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pelaksanaan 

pembelajaran 

tersebut? 

suka keluar kelas saat pembelajaran ketika ada 

pesawat lewat karena faktor dekatnya dengan 

bandara baru, dan selain itu orang tua peserta 

didik yang ada disini itu banyak yang keluar 

negeri jadi anak kurang dipantau dirumah jadi ya 

saat pembelajaran anak kadang malah jadi suka 

bermain dan aktif bersama teman-temannya. 

Solusinya ya dikelas harus tegas dan mungkin 

biasanya diberi PR biar anak memiliki aktivitas 

dirumah tidak hanya bermain HP karena kurang 

pantauan dari orang tua. 

12 Apakah peserta didik 

mengikuti beragam 

aktivitas pembelajaran 

sesuai dengan yang 

ibu harapkan? 

Ya masih belum sesuai harapan mba karena masih 

kurang efektif. Masih ada anak yang kadang 

ngobrol sendiri sudah ditegus dan masih saja.  

Jadi ya selama kegiatan pembelajaran masih 

kurang kondusif. 
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WAWANCARA GURU KELAS IV  

Nama  : Esti Wardani, S.Pd  (perwakilan guru lain) 

Hari,tanggal : Kamis, 24 Juli 2019 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang ibu ketahui 

mengenai kurikulum 

2013, dan pembelajaran 

tematik sejak awal 

pelaksanaan di SD ini? 

Saya tau dari sosialisasi di Dinas Pendidikan 

dulu saat saya masih menjabat Kepala Sekolah 

dan dikelas kurikulum 2013. Ini saya kan baru 

mengajar lagi 2 tahun ini setelah sekitar 13 

tahun saya menjadi Kepala Sekolah. Yang saya 

tahu Kurikulum 2013 untuk pembelajaran 

tematik ini guru harus kreatif, dan peserta didik 

yang harus aktif. Dulu saat mengajar kelas 

kecil dikelas 2 saya masih menggunakan cara 

lama mba karena susah kalu dengan K13 ini, 

karena saya masih mengutamakan Calistung 

untuk kelas bawah. Dan untuk pembelajaran 

tematik kan guru harus berkolaborasi dengan 

orang tua dan masyarakat. 

SD ini Bertahap mba memberlakukan 

pembelajaran tematiknya dari dulu dimulai 

kelas 1 dan 4 tahun 2017/2018, kelas 2 dan 5 

tahun 2018/2019, kelas 3 dan 6 tahun 

2019/2020 ini baru tahun ini buat kelas 3 sama 

6. Jadi ini tahun ketiga pelaksanaan 

pembelajaran tematiknya sekarang sudah 

semua. 

2 Menurut ibu model-

model pembelajaran 

tematik apa saja? ibu 

Kurang tahu mbak kan saya sudah 13 tahun 

tidak mengajar mbak jadi ya terahir saya tahu 

itu yang lama mba. Baru tahun ini ngajar kelas 
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memakai model yang 

mana dan bagaimana 

tahapan/prosedur yang 

ibu gunakan untuk 

pendekatan tematik?  

tematik ya masih mengacu sama RPP yang ada. 

3 Bagaimana cara ibu 

menentukan tema 

dalam pembelajaran 

tematik?  

Temanya ditentukan dari silabus dan RPPnya. 

4 Apakah ibu membuat 

Rencana Pelakasanaan 

Pembelajaran (RPP) 

pada pembelajaran 

tematik? Kapan dan 

bagaimana pembuatan 

dan pelaksanaan (RPP) 

tematik yang ibu 

gunakan? 

Tidak mba sudah ada dari pusat dibuat selama 

liburan  dibuat bersama guru-guru dalam forum 

KKG kemudian dibuat bersama-sama dan 

dibagi. Membuat RPP, Silabus, Kisi-kisi, soal 

dibuat bersama gitu mbak. 

5 Komponen apa saja 

yang perlu diperhatikan 

ibu dalam menyusun 

silabus dan RPP 

tematik? 

Ya identitas sekolah, tema, KD, kegiatan 

pembelajarannya sama penilaiannya serta 

materinya. 

6 Bagaimana ibu 

menentukan media, 

sumber belajar, dan 

urutan materi, dan 

alokasi waktu di dalam 

RPP tematik? 

Media disesuaikan dengan materi dan KD dan 

untuk alokasi waktunya disesuaikan dengan 

silabus dan RPP juga, serta sesuai kondisi kalau 

sekarang masih minggu awal-awal biasanya 

memang kurang jam pembelajarannya karena 

anak-anak juga masih suka terlambat dan 

menyesuaikan waktunya dengan materi susah 
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untuk bisa selesai tiap pembelajaran. 

7 Bagaimana ibu 

melakukan pemetaan 

kompetensi dasar? Apa 

saja yang perlu 

diperhatikan dalam 

penjabaran kompetensi 

dasar dalam indikator? 

Melihat indikator-indikatornya dan 

menyesuaikan dengan materinya kalau 

materinya dilihat butuh waktu lama ya 

waktunya disesuaikan dan dipetakan sesuai 

tema dan KD nya , untuk penjabaran KD perlu 

menyesuakan dengan lingkungan sekolah dan 

lingkungan peserta didik jadi agar antara KD, 

Indikator dan Materi yang ada sesuai dengan 

pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik. 

8 Apakah ibu mengalami 

kesulitan dalam 

membuat kegiatan 

pembelajaran dengan 

pembelajaran tematik? 

Kesulitan mba terutama buat kelas bawah, 

pengalaman dari kemarin saya mengajar 

dikelas 2 saya masih menggunakan metode 

lama mba karena untuk langsung pada 

pembelajaran tematiknya itu agak susah mbak, 

masih secara umum gitu jadi ya saya kadang 

masih menggunakan cara lama. Kalau dikelas 

yang sekarang di kelas 4 ya saya tidak terlalu 

kesulitan karena kebetulan peserta didik peserta 

didik saya mudah dikondisikan saat 

pembelajaran tematik berlangsung mereka 

mengikuti sehingga peserta didik mudah di 

masukkan dengan pembelajaran tematik yang 

menyatukan beberapa mata pelajaran itu dalam 

satu tema dan subtema sesuai di bukunya.jadi 

membuat kegiatan pembelajarannya tidak 

terlalu sulit mengikuti bukunya. 

9 Apakah ibu 

melaksanakan 

penilaian/evaluasi 

Iya mbak pasti ada penilaian. Bisa 

menggunakan penugasan kelompok dan 

individu. Lalu kadang peserta didik juga 
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pembelajaran kepada 

peserta didik setiap 

selesai pembelajaran 

tematik? Jenis penilaian 

apa yang ibu gunakan? 

mempresentasikan hasilnya seperti tadi mba 

maju kedepan untuk mempresentasikan 

didepan. 

10 Bagaimana ibu 

mengatur jadwal dalam 

menerapkan 

pembelajaran tematik? 

Disesuaikan jadwal yang di buat dari sekolah 

tetapi kadang disesuaikan dengan kondisi 

dalam penerapannya. 

11 Adakah faktor 

pendukung dan faktor 

penghambat 

pelaksanaan 

pembelajaran tematik 

di kelas? Bagaimana 

solusi untuk mengatasi 

penghambat/kesulitan 

pelaksanaan 

pembelajaran tersebut? 

Alhamdulillah pendukungnya ya bisa dilihat 

mba, dikelas saya anaknya mudah 

dikondisikan. Untuk sarana dan prasaranya 

juga seperti lapangan yang luas bisa digunakan 

untuk pembelajaran diluar. Dan medianya juga 

kalau ada dan pendukung juga bisa 

dipakai.penghambatnya satu ada dikelas ini 

yang belum bisa lancar membaca ada satu anak 

mbak. Jadi kalau mengikuti pembelajaran ya 

agak kesusahan. Solusinya kita mengadakan 

rapat kerja bersama kepala sekolah kemudian 

di sampaikan kepada kepala sekolah apa saja 

kemudian dipecahkan untuk menanganinya.  

12 Apakah peserta didik 

mengikuti beragam 

aktivitas pembelajaran 

sesuai dengan yang ibu 

harapkan? 

Belum mba masi belum sesuai yang 

diharapkan. 
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LAMPIRAN  III DOKUMEN SILABUS DAN RPP 

1. Kelas 1 Silabus 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 1 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 2 
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Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

Budi Antoro, S.Pd.SD  

NIP. 19751011 199803 1 006 

Pasir Mendit ,   1 Juli 2019 

Guru Kelas 5  

 

 

           SUTAYINI, S.Pd. 
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2. Kelas III 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 1 
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Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran 2 
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LAMPIRAN IV 

Dokumen Foto-Foto Observasi 

1. Halaman Sekolah SD Negeri Pasir Mendit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Foto bersama guru-guru 
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3. Pembelajaran Kelas I 
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4. Pembelajaran Kelas III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik aktif bertanya saat pembelajaran 
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Guru menggunakan media dalam menjelaskan materi 

(menunjukkan pengalaman langsung) 
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5. Dokumentasi wawancara guru kelas III 
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6. Kelas III  bersama Wali Kelas 
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LAMPIRAN V 

Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
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LAMPIRAN VI 

Bukti Seminar Proposal 
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LAMPIRAN VII 

Berita Acara Seminar 
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LAMPIRAN VIII 

Surat Permohonan Izin Penelitian 
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LAMPIRAN IX 

Surat Keterangan Pelakasanaan Penelitian 
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LAMPIRAN X 

Kartu  Bimbingan Skripsi/Tugas Akhir 
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